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Samawuang (Pangium edule Reinw.) is a tree with economic value and potential as a food source, but 

its availability is declining due to lack of cultivation and changing environmental conditions. 

Environmental factors such as altitude, temperature, humidity, rainfall, and soil conditions are known 

to influence plant growth, particularly leaf organs that are sensitive to environmental changes. Based 

on this, this study aims to analyze the morphological response of samawuang (Pangium edule Reinw.) 

leaves under different environmental conditions in Dharmasraya and Solok. The study was conducted 

from December 2025 to January 2026 at two locations: Dharmasraya (131 mdpl) and Solok (409–467 

mdpl). The method used was descriptive research with a quantitative approach. Twenty leaf samples 

were taken from each location and analyzed using a t-test at a 5% significance level. Parameters 

observed included leaf length, leaf width, leaf petiole length, and the number of leaf veins. The results 

showed that there were significant differences in leaf length and width between the two locations. The 

average leaf length in Dharmasraya was higher at 41.20 cm compared to Solok at 30.20 cm, while the 

average leaf width in Dharmasraya was 34.05 cm higher than Solok at 25.71 cm. Meanwhile, the 

length of the leaf stalk and the number of leaf branch veins did not show significant differences. This 

study shows that Pangium edule Reinw. has significant variations in leaf morphology adaptation to 

different environmental conditions. 
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PENDAHULUAN  

Samawuang (Pangium edule Reinw.) 

merupakan tumbuhan berhabitus pohon yang 

tersebar luas di kawasan Asia Tenggara, 

termasuk Indonesia, dengan penamaan lokal 

yang beragam di setiap daerah (Syaiful & 

Irawan, 2020). Di Sumatera Barat, tumbuhan 

ini dikenal dengan nama lokal samawuang 

oleh masyarakat Minangkabau. Seluruh bagian 

tanaman ini dapat dimanfaatkan dan memiliki 

nilai ekonomi, terutama sebagai bahan pangan 

(Rantelimbong & Idris, 2023). 

Secara geografis, Indonesia merupakan 

negara kepulauan yang terdiri atas ribuan 

pulau dengan kondisi topografi yang beragam, 

seperti pegunungan, lembah, dataran rendah, 

dan dataran tinggi. Keragaman topografi ini 

menyebabkan perbedaan kondisi iklim antar 

wilayah, yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

(Yassi et al., 2023). Secara ekologis, 

samawuang umumnya tumbuh di tepi sungai, 

daerah berair, hutan primer dan sekunder, serta 

kebun masyarakat pada ketinggian sekitar 350 

mdpl. Namun, spesies ini  juga mampu 

beradaptasi pada kondisi lingkungan yang 

lebih tinggi dan relatif kering (Partomihardjo 

& Rugaya, 1989; Rantelimbong & Idris, 2023).  

Salah satu faktor lingkungan yang 

berpengaruh adalah ketinggian tempat. Seiring 

meningkatnya ketinggian, ukuran daun 

cenderung mengalami penurunan sebagai 

bentuk adaptasi terhadap kondisi lingkungan 

(Camelia et al., 2023).  Selain faktor iklim, 

kondisi tanah juga berperan penting dalam 

menentukan pertumbuhan tanaman. Perbedaan 

sifat tanah yang memengaruhi kesuburannya 

bisa menyebabkan respons daun berbeda-beda 

antar individu dalam satu spesies, maupun 

antar spesies. Faktor tanah berpengaruh 

signifikan terhadap sifat fungsional tanaman 

(Zhang et al., 2023).  Sifat kimia tanah seperti 

pH dan kandungan unsur hara memengaruhi 

kesuburan tanah dan respons tanaman 

(Febrianti, 2025). Tanaman samawuang 

diketahui tumbuh optimal pada pH tanah 

berkisar 5,5–6,5 (Arini, 2012). Selain itu 

Tekstur tanah berpengaruh penting terhadap 

kemampuan tanah dalam menyimpan air 

(Haridjaja et al., 2013). Kadar air tanah yang 

tidak seimbang dapat menimbulkan berbagai 

masalah seperti kekeringan, kelebihan air, 

perbedaan struktur tanah, dan gangguan pada 

sistem pertanian. (Kuswara et al., 2025). 

Keberadaan tanaman samawuang di 

alam semakin berkurang akibat kurangnya 

upaya budidaya dan rendahnya pengetahuan 

masyarakat mengenai potensinya (Marianto et 

al., 2023). Penelitian Yudha et al., (2023) 

menunjukkan bahwa populasi samawuang 

pada fase tiang di Lampung tergolong langka, 

yang disebabkan oleh alih fungsi lahan untuk 

tanaman perkebunan serta persaingan dengan 

tumbuhan lain. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya upaya konservasi dan pengembangan 

budidaya yang lebih serius (Sari & Suhartati, 

2015). Oleh karena itu, diperlukan kajian 

biologis sebagai dasar pengembangan 

budidaya, salah satunya melalui analisis respon 

morfologi daun. Daun merupakan organ yang 

peka terhadap perbedaan lingkungan dan 

berperan penting dalam proses fisiologis 

tanaman (Putri & Vauzia, 2021). Perbedaan 

morfologi daun ini dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti curah hujan, suhu, 

kelembapan, ketinggian, dan kondisi 

kekeringan (Adisti & Vauzia, 2025). 

Di Sumatera Barat, khususnya di 

Dharmasraya dan Solok, samawuang masih 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan oleh 

masyarakat, namun belum dibudidayakan 

secara intensif dan umumnya tumbuh secara 

alami. Populasi, terutama pada fase anakan, 

cenderung menurun akibat alih fungsi lahan 

untuk tanaman perkebunan. Oleh karena itu, 

diperlukan informasi dasar mengenai 

karakteristik morfologi daun sebagai dasar 

pengelolaan dan pengembangan budidaya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis respon morfologi 

daun samawuang (Pangium edule Reinw.) 

pada kondisi lingkungan yang berbeda di 

Dharmasraya dan Solok serta mengkaji 

pengaruh faktor lingkungan terhadap karakter 

morfologi daun. 

 

METODE 

Rancangan penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang 

bertujuan untuk menganalisis respon morfologi 

daun samawuang (Pangium edule R.) pada 

lingkungan yang berbeda Perbedaan kondisi 

lingkungan tersebut meliputi ketinggian 

tempat, suhu, kelembapan udara, curah hujan, 

dan kondisi tanah. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Desember 2025 hingga Januari 

2026 di Gunung Selasih, Kabupaten 
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Dharmasraya (131 mdpl), dan Panyakalan, 

Kabupaten Solok (409–467 mdpl)  

Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu, termometer batang, sling hygrometer, 

pH tanah, pisau, meteran, alat tulis, kamera, 

google maps, plastik sampel, kertas label, 

cawan petri, timbangan analitik, ayakan tanah 

2 mm, oven. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 20 sampel daun Pangium 

edule R. di Dharmasraya dan 20 sampel daun 

Pangium edule R. di Solok, sampel tanah di 

Dharmasraya dan Solok. 

Metode Penelitian 

Penelitian diawali dengan melakukan 

survei awal untuk menentukan lokasi 

penelitian, mengidentifikasi habitat 

samawuang, serta menetapkan titik 

pengambilan sampel. Penelitian dilakukan di 

dua lokasi, yaitu Gunung Selasih, Kabupaten 

Dharmasraya, dan Panyakalan, Kabupaten 

Solok. Lokasi penelitian dipilih secara 

purposive dengan kriteria memiliki populasi 

alami samawuang (Pangium edule Reinw.), 

menunjukkan perbedaan kondisi lingkungan 

yang meliputi ketinggian tempat, suhu udara, 

kelembapan udara, curah hujan, dan kondisi 

tanah, serta tanaman tumbuh secara alami 

tanpa budidaya intensif .  Selanjutnya, 

dilakukan pengukuran faktor lingkungan yang 

meliputi suhu udara, kelembapan udara, pH 

tanah, curah hujan, dan kadar air tanah, di 

mana data curah hujan diperoleh dari BMKG. 

Kemudian, pengambilan sampel daun 

samawuang (Pangium edule Reinw.) dilakukan 

pada masing-masing satu individu pohon di 

setiap lokasi dengan jumlah 20 helai daun, 

sehingga total sampel sebanyak 40 helai daun. 

Tanaman sampel dipilih berdasarkan kriteria 

memiliki umur yang relatif sama, sehat, 

produktif, dan tumbuh pada kondisi 

lingkungan yang berbeda. Daun yang diambil 

merupakan daun dewasa, sehat, utuh, serta 

berada pada bagian bawah tajuk pohon Setelah 

itu, setiap sampel diberi kode tertentu untuk 

memudahkan proses identifikasi, lalu seluruh 

sampel dibawa ke Laboratorium Biologi 

FMIPA UNP untuk dilakukan pengamatan 

lebih lanjut.  

Parameter pengamatan yang diamati 

meliputi karakter morfologi daun. Parameter 

tersebut terdiri atas panjang daun, lebar daun, 

panjang tangkai daun, dan jumlah tulang 

cabang daun. Pengukuran panjang daun 

dilakukan dengan mengukur jarak dari pangkal 

daun hingga ujung daun. Sementara itu, lebar 

daun diukur pada bagian terlebar dari lamina 

atau helai daun. Selain itu, panjang tangkai 

daun diukur mulai dari pangkal daun hingga 

ujung tangkai daun. Adapun jumlah tulang 

cabang daun dihitung dengan menghitung 

jumlah cabang tulang daun pada kedua sisi 

daun. 

Pengamatan terhadap kadar air tanah. 

tanah diambil pada empat titik di sekitar tajuk 

pohon dengan jarak ±1 meter dari batang pada 

kedalaman 0–20 cm, kemudian dikompositkan. 

Penetapan kadar air tanah dilakukan secara 

gravimetrik, yaitu dengan cara mengeringkan 

sekitar 10 gram sampel tanah dalam oven pada 

suhu 105°C selama 24 jam hingga diperoleh 

berat konstan. Data hasil pengukuran dianalisis 

menggunakan uji t independen pada taraf 

signifikansi 5% untuk mengetahui perbedaan 

karakter morfologi daun antara kedua lokasi 

penelitian. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil analisis uji T pada 

taraf 5% terhadap respon  morfologi daun 

samawuang (Pangium edule R.) di lokasi yang 

berbeda yaitu Dharmasraya dan Solok 

menunjukan bahwa panjang daun dan lebar 

daun berbeda nyata (p<0,05), sedangkan 

panjang tangkai daun dan jumlah tulang 

cabang daun tidak berbeda nyata (p>0,05). 

Hasil dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil analisis uji t morfologi daun samawuang (Pangium edule R). di Dharmasraya dan 

Solok 

Lokasi 
Panjang 

Daun (cm) 

Lebar 

Daun (cm) 

Panjang Tangkai 

Daun (cm) 
Jumlah Tulang Cabang Daun 

 

Dharmasraya 41,20 a 34,05 a 31,55 a 14,45 a  

Solok 30,20 b 25,71 b 30,05 a 13,90 a  
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Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata pada taraf signifikan 5% 

Tabel 2. Hasil pengamatan faktor lingkungan di Dharmasraya dan Solok 

Lokasi Suhu Udara 

(oC) 

Kelembapan 

Udara (%) 

Curah Hujan 

(mm) 

Kadar Air 

Tanah (%) 

pH Tanah 

Dharmasraya 30,64 oC 74,8% 35 mm 6,44% 6,5 

Solok 25,4 oC 86,3% 241.5 mm 34,13% 5,0 

 

Berdasarkan hasil penelitian daun samawuang di Dharmasraya menunjukan lebih panjang dan 

lebar dibandingkan di Solok. Hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

    
(a)                             (b)         

Gambar 1.  (a). daun samawung di Dharmasraya (b). daun samawuang  di Solok 

Hasil pengamatan terhadap panjang dan 

lebar daun menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kedua parameter tersebut lebih tinggi di 

Dharmasraya dibandingkan di Solok. 

Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor 

ketinggian tempat, di mana ukuran daun 

cenderung menurun seiring meningkatnya 

ketinggian (Liu et al., 2020). Ukuran daun 

yang lebih kecil merupakan bentuk adaptasi 

terhadap suhu rendah, radiasi tinggi, dan angin 

kencang, serta berfungsi mengurangi 

evapotranspirasi dan kerusakan akibat kondisi 

lingkungan ekstrem (Tian et al., 2016). 

Ketinggian juga memengaruhi suhu 

lingkungan, di mana suhu di Dharmasraya 

lebih tinggi 30,64°C dibandingkan Solok 

25,4°C. Suhu yang lebih tinggi dapat 

meningkatkan metabolisme tanaman sehingga 

daun cenderung tumbuh lebih panjang (Fan et 

al., 2020). 

Kelembapan udara menjadi faktor 

penting yang memengaruhi pertumbuhan 

tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelembapan di Dharmasraya sebesar 74,8%, 

sedangkan di Solok lebih tinggi yaitu 86,3%. 

Kelembapan yang tinggi cenderung 

menurunkan pertumbuhan dan ukuran daun 

(Nurnasari & Djumali, 2010). Hal ini didukung 

oleh penelitian Chia & Lim, (2022) yang 

menyatakan kelembapan relatif yang terlalu 

tinggi dapat menghambat perkembangan luas 

daun dengan menurunkan laju transpirasi dan 

asimilasi nutrisi, sehingga pertumbuhan 

tanaman menjadi tidak optimal. Kelembapan 

yang mendukung pertumbuhan maksimum 

berada pada kisaran 60–70% RH. 

Intensitas cahaya memengaruhi 

karakteristik daun, di mana cahaya tinggi 

umumnya meningkatkan ketebalan daun dan 

menurunkan ukuran daun sebagai bentuk 

adaptasi lingkungan. Menurut Fritz et al,. 

(2018), peningkatan ketebalan daun terjadi 

melalui perkembangan jaringan palisade yang 

lebih optimal. Pada penelitian ini, tanaman 

samawuang di Dharmasraya dan Solok sama-

sama tumbuh pada lingkungan ternaungi 

sehingga perbedaan intensitas cahaya diduga 

tidak terlalu besar. Namun, daun di Solok 

terlihat lebih tebal dan kaku dibandingkan di 

Dharmasraya, yang diduga dipengaruhi oleh 

kelembapan udara yang lebih tinggi. 

Kelembapan tinggi dapat mengurangi 

kehilangan air melalui transpirasi sehingga 

perkembangan jaringan daun menjadi lebih 

optimal dan menyebabkan jaringan daun 

menjadi lebih tebal (Hovenden & Osanai, 

2012). 

Curah hujan juga berperan dalam 

menentukan pertumbuhan tanaman, di mana 

curah hujan di Dharmasraya lebih rendah 
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dibandingkan Solok. Berdasarkan data BMKG, 

curah hujan di Dharmasraya yaitu 35 mm dan 

di Solok 241.1 mm. Curah hujan yang 

berlebihan dapat menurunkan produktivitas 

tanaman dan menghambat pertumbuhan 

(Herlina & Prasetyorini, 2020). Ketersediaan 

air yang dipengaruhi oleh curah hujan berperan 

penting dalam pembentukan jaringan tanaman 

dan pertumbuhan daun (Wahyudi et al., 2024). 

Namun, curah hujan yang terlalu tinggi dapat 

meningkatkan kelembapan tanah sehingga 

mengganggu kondisi akar dan penyerapan 

unsur hara (Lahay, 2017). Curah hujan juga 

memengaruhi kadar air tanah yang berperan 

penting dalam mendukung perkembangan akar 

dan penyerapan unsur hara (Gulo & Hia, 

2024). Hasil penelitian menunjukkan kadar air 

tanah di Dharmasraya lebih kecil sedangkan di 

Solok lebih tinggi, yang mencerminkan 

kondisi tanah lebih lembap. Perbedaan ini 

diduga dipengaruhi oleh variasi curah hujan, 

namun kadar air tanah yang terlalu tinggi dapat 

meningkatkan keasaman tanah akibat 

pelepasan ion H⁺ (Yanti & Kusuma, 2021). 

Kondisi tanah, khususnya pH, 

berpengaruh terhadap ukuran daun melalui 

ketersediaan unsur hara. Hasil penelitian 

menunjukkan pH tanah di Dharmasraya 

sebesar 6,5, sedangkan di Solok lebih rendah 

yaitu 5. pH tanah memengaruhi penyerapan 

unsur hara oleh tanaman, di mana kondisi yang 

terlalu asam dapat menurunkan ketersediaan 

hara dan menghambat aktivitas 

mikroorganisme tanah (Jia et al., 2024). Selain 

itu, pH tanah yang ekstrem dapat 

menyebabkan ukuran daun menjadi lebih kecil 

(Adisti & Vauzia, 2025). Sementara itu, pH 

optimum untuk pertumbuhan samawuang 

berada pada kisaran 5,5–6,5 (Arini, 2012). 

Pada tabel 1 Respon morfologi daun 

samawuang menunjukkan bahwa panjang 

tangkai daun dan jumlah tulang cabang daun 

tidak dipengaruhi secara nyata oleh kondisi 

lingkungan. Kedua karakter tersebut cenderung 

stabil karena lebih dipengaruhi oleh faktor 

genetik (Herina, 2025). Hal ini menunjukkan 

bahwa perbedaan lingkungan lebih 

berpengaruh terhadap ukuran lamina daun, 

terutama panjang dan lebar daun. 

Kondisi lingkungan yang berbeda tidak 

hanya memengaruhi karakter daun, tetapi juga 

tercermin pada pertumbuhan organ batang. 

Diameter batang samawuang di Dharmasraya 

95,54 cm lebih besar dibandingkan di Solok 

70,06 cm. Perbedaan ini diduga dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan yang lebih 

mendukung di Dharmasraya, seperti suhu lebih 

tinggi, kelembapan lebih rendah, dan pH tanah 

yang mendekati optimal. Diameter batang, 

tinggi tanaman, dan luas daun merupakan 

indikator pertumbuhan yang saling berkaitan. 

Namun, peningkatan diameter batang tidak 

selalu diikuti oleh peningkatan luas daun 

karena pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh 

berbagai faktor kondisi fisiologis dan 

lingkungan (Syahputra,2021).  
 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

respon morfologi daun samawuang (Pangium 

edule Reinw.) pada kondisi lingkungan yang 

berbeda, dapat disimpulkan bahwa hasil uji t 

pada taraf signifikansi 5% menunjukkan 

panjang daun dan lebar daun berbeda nyata 

antara lokasi Dharmasraya dan Solok (p < 

0,05), sedangkan panjang tangkai daun dan 

jumlah tulang cabang daun tidak berbeda nyata 

(p > 0,05). Rata-rata panjang daun di 

Dharmasraya 41,20 cm lebih tinggi 

dibandingkan di Solok 30,20 cm, demikian 

pula rata-rata lebar daun di Dharmasraya 34,05 

cm lebih besar dibandingkan di Solok 25,71 

cm. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perbedaan kondisi lingkungan berpengaruh 

terhadap ukuran lamina daun samawuang, 

tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap 

panjang tangkai daun dan jumlah tulang 

cabang daun.  

Untuk penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan parameter lain, seperti aspek 

fisiologi dan anatomi daun, sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

respon tanaman samawuang terhadap 

lingkungan.  
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